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BAB II  
 TINJAUAN TEORITIS 
A. Tradisi Assunna dalam Adat Makassar 
1. Tradisi 
Tradisi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu seperti 




Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan terdapat disegala 
bidang. Tradisi menurut etimilogi adalah kata yang mengacu pada adat atau 
kebiasaan yang turun-temurun, atau  peraturan yang dijalankan masyarakat.
2
 Tradisi 
menurut terminologi, bahwa tradisi merupakan produk sosial dan hasil dari 
pertarungan sosial politik yang keberadaannya terkait dengan manusia.
3
 Atau dapat 
dikatakan pula bahwa tradisi adalah segala sesuatu yang turun temurun,
4
 yang terjadi 
atas interaksi antara yang satu dengan yang lain yang kemudian membuat kebiasaan-
kebiasaan atau satu sama lain yang terdapat dalam masyarakat kemudian berbaur 
menjadi satu kebiasaan. Dan apabila interaksi yang menjadi semakin meluas maka 
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kebiasaan dalam masyarakat menjadi tradisi atau kebudayaan  dalam suatu ras atau 
bangsa yang menjadi kebanggaan mereka.
5
 
Sejarah menyajikan fakta bahwa tradisi sebagai salah satu ekspresi budaya 
dalam mempertahankan denyut nadi kehidupannya kadang tarik menarik dengan 
Agama formal. Setiap Agama maupun tradisi hampir dimungkinkan menghadapi 
problema perbenturan diantara keduanya. Agama-agama formal menurut Istilah R. 




Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak dan 
budi pekerti seseorang manusia dalam berbuat akan melihat realitas yang ada 
dilingkungan sekitar sebagai upaya dari sebuah adaptasi walaupun sebenarnya orang 
tersebut telah mempunyai motivasi berperilaku pada diri sendiri.
7
 
Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sebagai mahkluk ciptaan Allah swt, di muka bumi. Dalam 
menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya 
berdasarkan aturan dari agamanya demi terwujudnya hidup yang diridhai-Nya, 
menjalin hubungan dengan sesama mahkluk berdasarkan petunjuk dan tuntunan 
agama sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma, 
kebiasaan atau tradisi harus sejalan dengan syari’at.  
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 Hartono, kamus Praktis Bahasa Indonesia, (cet-2 Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 166.  
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 Zakiyuddin Baidawi dan Mutaharrun Jinan, Agama dan Fruralitas Budaya Lokal (Surakarta: 
PSB-PS UMS, 2002), h. 63. 
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 Assunna atau khitanan merupakan salah satu upacara yang senantiasa 
dilaksanakan sebagai pelengkap dalam daur hidup masyarakat Makassar.
8
 Kegiatan 
ini dilaksanakan pada saat anak laki-laki berusia sekitar 13 tahun dan pada anak 
perempuan berusia 5 – 7 tahun. 
 Sunatan atau biasa juga disebut “Khitanan” mempunyai arti yang sangat 
mendasar dalam agama Islam yaitu cara pengislaman dengan membuang kulit yang 
membungkus kepala kemaluan, ketentuan ini berlaku bagi orang islam baik laki – laki 
maupun wanita terutama bagi laki – laki karena kemaluan dianggap mengandung 
najis yang berlaku sejak Nabi terdahulu.
9
 
Assunna  merupakan salah satu bagian dalam upacara kehidupan bagi 
masyarakat Makassar di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa,  yang  
pelaksanaannya sangat  meriah  setara  dengan  pesta  perkawinan. Hal ini 
dimaksudkan, karena assunna merupakan proses pengislaman yang sangat mendasar 
bagi setiap  masyarakat Makassar di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa  untuk  memasuki  usia balig.  
Pelaksanaan assunna penting artinya bagi warga masyarakat setempat untuk 
pembinaan sosial  budaya.  Oleh  karena assunna merupakan kegiatan sosial yang 
melibatkan sebagian besar  warga  masyarakat  untuk  menyukseskan pelaksanaan 
tradisi tersebut. Keterlibatan warga masyarakat, utamanya kerabat, sahabat, tetangga 
dan sebagainya merupakan perwujudan nilai solidaritas untuk  saling  bantu  
membantu    antara  sesama warga masyarakat. Adanya saling bantu membantu dalam  













penyelenggaraan  tradisi budaya lokal ini dapat  memperkuat  jalinan  rasa  solidaritas  
warga masyarakat  setempat.  
Dari defenisi di atas peneliti berpendapat bahwa tradisi adalah suatu kebiasaan 
atau adat istiadat yang dilakukan oleh nenek moyang yang turunkan secara turun 
temurun kepada keturunannya untuk dijaga dan dilestarikan, yang sampai saat ini 
masih tetap dilestarikan. 
 Tradisi assunna dalam adat Makassar merupakan salah satu upacara yang 
senantiasa dilaksanakan sebagai pelengkap dalam daur hidup masyarakat Makassar. 
Bagi masyarakat Makassar yang memegang adat, anak perempuan yang belum 
pernah ripabajui tidak diperbolehkan menggunakan baju bodo. 
B. Khitanan dalam konsep Islam 
Ada beberapa arti dari kata khitan. Khitan ini menurut bahasa Arab, yang 
artinya memotong sesuatu. Adapun menurut bahasa latinnya: khitan-circumsio. Ibnu 
Faris berpendapat bahwa khitan berasal dari kata “khatanan” yang artinya ” 
memotong”. Arti lainnya adalah khatan, yaitu jalinan persaudaraan, bagi perempuan 
ada yang mengistilahkan khifadh. Kata khitan berasal dari bahasa Arab al-khitanu 
yang berarti memotong kulit yang menutupi ujung penis.Ada pula yang 
berpendapat,bahwa Istilah khitan berlaku baik bagi anak laki-laki maupun 
perempuan. Makna asli kata khitan dalam bahasa Arab adalah bagian kemaluan laki-
laki atau perempuan yang dipotong.
10
 










Khitan menurut istilah Syar’iyah, yaitu memotong, membuang kulit kemaluan 
anak laki-laki, sehingga kepala kemaluan terbuka semua. Menurut syara’, definisi 
yang diberikan oleh para ulama juga berbeda pengertian khitan menurut bahasa 
seperti terurai di atas, Ibnu Hajar mengatakan, al-khitan adalah isi dari kata khatan 
yang berarti memotong, sama dengan khitan yang berarti memotong sebagian benda 
khusus dari anggota badan yang khusus pula
11
. 
Selain itu, sebagaimana dikemukakan oleh  Abdullah Nashim Ulwan, khitan 
bisa juga berarti bagian yang dipotong atau tempat timbulnya konsekuensi syara’. 
Menurut pandangan medis, khitan adalah tindakan pembuangan dari sebagian atau 
seluruh kulit penis dengan tujuan tertentu.
12
 
Khitanan secara bahasa artinya memotong. Secara terminologis artinya Khitan 
merupakan salah satu ajaran yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi Ibrahim As 
untuk dilaksanakan , disebut sebagai “kalimat” (perintah dan larangan). Beliau telah 
menjalankan perintah tersebut secara sempurna, sehingga beliau dijadikan Allah Swt 
sebagai panutan dan imam seluruh alam. Khitan bermula dari ajaran Nabi Ibrahim, 
sedangkan sebelumnya tidak seorangpun yang berkhitan. Setelah Nabi Ibrahi SAW. 
Tradisi dan sunnah khitan berlanjut bagi semua rasul dan para pengikut mereka, 
sampai kepada al masih, bahwa dia juga berkhitan. 
Khitan merupakan syariat yang Allah Swt perintahkan untuk hambanya, 
memperbagus keindahan zhahir dan bhatin, menyempurnakan Agama Hanif Bapak 
para Nabi dan rasul, sebagai nenek moyang bagi keturunan Ismail dan Ishaq; dialah 
Nabi Ibrahim.khitan merupakan tanda Allah Swt terhadap hambanya. 
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Ada tiga pendapat para Ulama mengenai Khitan yaitu: 
Pendapat Pertama: khitan itu wajib bagi laki-laki dan perempuan 
Pendapat kedua: khitan itu sunnah 
Pendapat ketiga: khitan wajib bagi laki-laki dan keutamaan bagi wanita.
14
 
Dari beberapa pengertian di atas peneliti berpendapat bahwa assunna adalah 
pengislaman bagi anak yang akan memasuki usia baliq. Tradisi assunna dalam 
kehidupan masyarakat sudah menjadi kewajiban karena tradisi tersebut sudah 
dilaksanakan oleh nenek moyang terdahulu atau secara turun temurun dan sampai 
saat ini masih dilestarikan.  
C. hubungan Agama dan Kebudayaan 
1. Islam 
  Islam adalah Agama yang diturunkan oleh Allah Swt, melalui Nabi besar 
Muhammad  Saw, merupakan suatu agama yang rasional. Artinya suatu agama yang 
dapat diterimah dan dicernakan oleh otak manusia dan dapat dilaksanakan oleh 
manusia dalam kehidupannya sehari-hari. Islam adalah suatu agama yang dapat 
menyelamatkan dan mendamaikan umat manusia di dunia dan akhirat. Apabila 
manusia berpegang teguh pada tali-tali agama Allah dalam arti menyerahkan diri 




www.google.co.id. ( 27 Maret  2017).  
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 Menurut Harum Nasution mengemukakan:  
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat 
manusia melalui Nabi Muhammad Saw, sebagai Rasul. Islam pada hakekatnya 
membawah ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi tetapi mengenai 
berbagai segi dari kehidupan manusia. Sumber dari ajaran ajaran yang mengambil 
berbagai aspek itu ialah Al-Qur’an dan Hadist.
16
  
 Ajaran yang terpenting dari Islam ajaran Tauhid, maka sebagai halnya dalam 
agama monoteisme atau agama tauhid lainnya. Yang menjadi dasar dari segalanya 
adalah penakuan tentang adanya Tuhan yang maha Esa. 
 Menurut Syaikhul Al-Azhar Cairo Al-Marhum Mahmud Syaitut ialah: 
Islam adalah Agama Allah yang diperintahkan untuk mengajarkannya tentang pokok-
pokok serta peraturan-peraturannya kepada Nabi Muhammad Saw, dan 
menugaskannya untuk menyampaikan Agama tersebut kepada seluruh manusia 
mengajak mereka untuk memeluknya.
17
 
 Islam mengajarkan kepada manusia bahwa atas segala pikiran, prilaku dan 
hasil-hasil karyanya harus didasarkan ajaran Islam. Salah satu contoh misalnya seni 
ukir, seni kesenian, seni kehidupan sosial dan lain sebagainya disebut sebagai seni 
budaya Islam. Budaya Islam adalah konteks tata kelakuan manusia yang didasarkan 
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cetakan ke-V, Jakarta, 1989), h. 64-65. 
16
 Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspeknya, (jakarta : penerbit UI-press, 1985), 
h. 24. 
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atas budi dan akal yang rasionil sesuai dengan nilai Islam. Nilai budaya Islam yang 
dijalankan oleh masyarakat secara terus menerus dan dipelihara secara baik dalam arti 
tidak terpengaruh nilai budaya Barat akan merupakan suatu kebudayaan Islam yang 
murni. 
 Menurut Nasruddin Razak mengemukakan: 
 Islam adalah agama yang diwahyukan kepada Rasul-rasulnya guna diajarkan 
kepada manusia, yang dibawahi secara estafet dari suatu generasi kegenerasi 
selanjutnya. Islam adalah agama rahmat, hidayah dan petunjuk bagi manusia, yang 




 Sementara itu Islam ketika ditinjau dari segi umum dan luas mengandung 
artian bahwa manusia harus berserah diri kepada Allah Swt, menyerahkan segenap 





Istilah kebudayaaan dalam bahasa inggris disebut culture adalah suatu 
komponen penting dalam kehidupan masyarakat, khususnya struktur sosial. Secara 
sederhana kebudayaan dapat diartikan sebagai suatu cara hidup atau dalam bahasa 
Inggrisnya disebut ways of life. Cara bertindak, di samping segala hasil karya nyata 
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 Nasruddin Razak, Tarbiyah Aulad Fi Al Islam, (Surabaya: cetakan I, 1994), h. 59. 
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 Ebrahim M.A El-Khouly Dkk, Islam And Comtemporary Society, diterjemahkan oleh 
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Menurut Sultan Takdir Ali Syahbana berkata: “kebudayaaan ialah manifestasi 
dari cara berpikir”. Bagi Takdir amatlah luas pengertian kebudayaan. Sebab semua 
tingkah laku dan perbuatan dapat dipulangkan pada hasil cara berpikir. Perasaan 
bagi takdir masuk pikiran juga.
21
 
Budaya atau kebudayaan sebagian orang asal katanya dari budi dan daya 
(ikhtiar), sedangkan yang lain menganggapnya berasal dari buddha, jamak kata 
buddhi dari bahasa sangsekerta. Keberatan terhadap etimilogi itu adalah bahwa 
bahasa sangsekerta itu sendiri mempergunakan istilah sanskriti untuk budaya yang 
dianggap sama dengan kultur, sedangkan kata budhi merupakan kata yang tak dapat 
dihitung.
22
   
Hatta dalam kongres kebudayaan ke-1 pada tahun 1948 di Mangelang. 
berkata:  
 
“kebudayaan adalah ciptaaan hidup dari pada suatu bangsa”. Selanjutnya 
dijelaskan kebudayaan banyak sekali macamnya. Menjadi pertanyaan apakah 
agama suatu ciptaan manusia atau tidak. Keduanya bagi Hatta tidak jadi soal. 
Agama juga adalah suatu kebudayaan, karena dengan beragama manusia 




Dalam kongres itu beberapa tokoh lain mengemukakan pula definisinya. 
Sukarno berkata: “kebudayaan adalah ciptaan hidup yang timbul dari pada 
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 Abdusyani, sosiologi, skematika, teori terapan (T.t: Bumi Aksara, 1994), h. 45  
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 Sidi Gazalba, kebudayaan sebagai ilmu (bentuk-bentuk Kebudayaan) (Jakarta: Pustaka 
Antara, 1968), h. 34 
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manusia”. Sonarjo Kolopaking berkata “kebudayaan atau culture adalah totaliet dari 
pada milik dan hasil usaha (prestasi) manusia yang satu dan jiwa manusia lain”. Ki 
Sarmidi Mangkusarkoro: mengatakan bahwa yang disebut kebudayaan adalah 
segala yang bersifat hasil kerja jiwa manusia dalam arti yang seluas-luasnya. 
Koentjaraningrat, merumuskan definisi kebudayaan sebagai berikut: 
“Kebudayaan itu keseluruhan dari kelakuan dan hasil kelakuan manusia yang teratur 
oleh tata kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan yang semuanya 
tersusun dalam kehidupan masyarakat.
24
 
Untuk memperlengkap gambaran keruwetan pengertian ini, baik ditinjau pula 
definisi budayawan Asing. Zoetmulder dalam bukunya Cultuur Oost en West 
berkata: “Kebudayaan adalah perkembangan terpimpin oleh manusia budiawan dari 
kemungkinan-kemungkinan dan tenaga-tenaga alam terutama alam manusia, 
sehingga ia merupakan kesatuan harmonis.”
25
 
Asley Montagu berpendapat: “Kebudayaan sebagai suatu cara hidup suatu 
bangsa, lingkungan yang mana segolongan manusia mendiami wilayah yang sama, 




Kluckhon, yang bersama dengan Kroeber berhasil menghimpun 160 definisi 
kebudayaan mengemukakan takrif sebagai berikut: “Pola-pola kehidupan yang 
diciptakan dalam perjalanan sejarah, eksplisit dan implisit, rasional, takrasionil dan 
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 Koentjaraningrat.  Pengantar  Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta. 1990).  h.25 
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 Bert F. Hozelitz, panduan Dasar Ilmu-ilmu Sosial,  h. 36 
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non rasional yang terwujud pada tiap waktu sebagai pedoman yang berpotensi bagi 
perbuatan manusia.” 
Kebudayaan adalah kata yang berasal dari pokok kata “budaya” yang 
mendapat awalan dan akhiran. Budaya, kependekan dari dua kata budi dan daya. 
Dalam kehidupan kata-kata sering terjadi proses perubahan arti dan perubahan 
bentuk. Perubahan bentuk diantaranya dengan hilangnya satu atau dua huruf atau 
suku kata. Budidaya adalah susunan kata sansekerta, dalam hukum bahasa 
Indonesia susunan itu menjadi dayabudi (menurut hukum diterangkan- 
Menerangkan). Budi berarti tipu, godaan, ikhtiar, tenaga, muslihat (hulpimidol). 
Tiap kata mempunyai banyak arti, kata jadian ke-an menunjukkan pengertian 
abstrak. Maka kebudayaan menurut arti, harfiah ialah hal-hal muslihat pikiran atau 
hasil dari tenaga pikiran.
27
 
 Kebudayaan merupakan cara hidup yang dianut secara dalam suatu 
masyarakat. Berdasarkan pemahaman tersebut jelaslah kebudayaan dan agama 
merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan. 
 Dari beberapa definisi diatas peneliti berpendapat budaya dan agama dalam 
masyarakat harus sejalan beriringan sehingga dalam budaya tidak terjadi ketimpangan 
yang menyebabkan budaya keluar dari aturan  agama bahkan lebih mendekat kepada 
dosa besar seperti syirik kepada Allah Swt. Agama menuntut manusia dalam 
menjalankan roda kehidupannya yang lebih baik, dapat mengubah pesan-pesan dan 
menyempurnakan budaya yang ada dalam masyarakat. 
 
                                                           
27
 Bert F. Hozelitz, panduan Dasar Ilmu-ilmu Sosial,  h. 38 
24 
 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
atau peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan 
data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, 
dan perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif-kualitatif adalah suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai 
suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara 
alamiah. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi tempat penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bontonompo Selatan 









B. Metode Pendekatan 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
yaitu: 
1. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.
1
. Pendekatan ini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup fenomena 
yang telah terjadi dalam tradisi assunna seperti latar belakang munculnya tradisi 
assunna pada masyarakat yang telah beragama Islam. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami tradisi assunna dengan melihat 
interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah salah satu ilmu yang 
obyek penelitiannya adalah manusia. Dalam Tradisi assunna terjadi interaksi diantara 
masyarakat yang terlibat didalamnya dan terbangun ukhuwa (persaudaraan) karena 
adanya kesamaan budaya yang dimiliki.
2
 
3. Pendekatan Antropologi 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang memepelajari 
tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha 
mencapai pengertian tentang makhluk Manusia yang mempelajari keragaman bentuk 
fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan tradisi assunna dapat 
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dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang 
harus dilestarikan 
4. Pendekatan Agama 
Pandangan social budaya yang berdasarkan Agama bertolak dari kesadaran bahwa 
pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki Tuhan.
3
. 
Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari esensinya 
yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan 
religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual keagamaan, 
bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu Agama. Dengan metode 
pendekatan Agama ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi sebelum Islam dan 
setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan  dan 
dikembangkan sesuai ajaran Islam. 
 
C. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
 Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan 
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sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan 
pemahaman yang mendalam tentang tradisi Songkabala. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
lagsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh mayarakat setempat. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Pengumpulan Data 
1. Wawancara atau Interview 
 Tehnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
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2. Catatan lapangan  
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
menampung data sebanyak mungkin dan seobjektif mungkin dari sumber data dan 
informan secara langsung (Field Research). 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (content analisis), 
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Dengan metode ini pula maka penulis memperoleh data yang selengkapnya 
E. Intepretasi (Pengolahan dan Analisis Data) 
Pada  prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk  menganalisis hasil temuan data yang telah diku 
mpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Pengolahan data 
digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 









A. Gambaran Lokasi Penelitian 
 Kecamatan Bontonompo Selatan merupakan dataran yang berbatasan Sebelah 
Utara Kecamatan Bontonompo, sebelah Selatan Kabupaten Takalar, Sebelah Barat 
dan sebelah Timur Kabupaten Takalar. Dengan Jumlah Desa/Kelurahan sebanayak 9 
(sembilan) Desa dan dibentuk berdasarkan PERDA No. 7 Tahun 2005. Ibukota 
Bontonompo Selatan adalah Bontoramba dengan jarak sekitar 30 km dari 
Sungguminasa, dan mudah di jangkau dengan mengendarai Motor ataupun naik 
angkot. Angkot untuk ke Bontonompo Selatan yang bertuliskan didepan Kaca Mobil 
dengan Kata BBC (Barembeng, Bontoramba City) Biaya untuk naik angkot, dari 
sental ke Bontonompo Selatan yaitu 15.000 Rupiah dan sungguminasa ke 


















Banyaknya Penduduk di Kecamatan Bontonompo Selatan Menurut 
Desa/Kelurahan dan jenis Kelamin serta Sex Ration 
 Keadaan Akhir Tahun 2014 
 
Kode   Desa/  laki-laki perem  jumlah  Sex ration 
Wilayah Kelurahan   puan 
(1)   (2)  (3)  (4)  (5)  (6) 
01.  Salajangki 1,454  1,657  3,111  87.75 
02.  Bontosunggu 1,301  1,468  2,769  88.62 
03.  Pabundukang 969  1,076  2,045  90.06 
04.  Tindang 1,934  2,045  3,979  94.57 
05.  Tanrara 1,869  1,885  3,754  99.15 
06.  Salajo  356  370  726  96.22 
07.  Jipang  2,428  2,621  5,049  92.64 
08.  Sengka 2,387  2,631  5,018  90.73 
09.  Bontoramba 1,443  1,559  3,002  92.56 
  Jumlah  14,141  15,312  29,453  92.35 
  Sumber: Kantor Camat Bontonompo Selatan 
 Jumlah penduduk Kecamatan Bontonompo Selatan sebesar 29.235 jiwa yang 
terdiri dari laki-laki sebesar14.008 jiwa dan perempuan sebesar 15.227 jiwa dan 
sekitar 100persen beragama Islam. 
 Beberapa fasilitas umum yang terdapat di Kecammatan Bontonompo Selatan 





dasar negeri 8 buah, sekolah dasar inpres 12 buah, sekolah lanjutan pertama 1 buah, 
Madrasah aliyah 2 buah,  Madrasah Ibtidaiyah 8 buah, Madarasah Tsanawiah 3 buah. 
Disamping itu terdapat beberapa sarana Kesehatan, tempat ibadah (mesjid), dan 
pasar. 
1. Agama dan Kepercayaan 
Sebelum datangnya Agama Islam, masyarakat Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa sudah mengenal kepercayaan-kepercayaan yang berakar 
dari kepercayaan nenek moyang mereka.Kepercayaan ini seperti kepercayaan 
terhadap roh-roh nenek moyang (animisme), kepercayaan terhadap pohon besar yang 
dianggap keramat (dinamisme), menyembah kuburan dan lain sebagainya. 
Kepercayaan yang mereka anut sebelumdatangnya Islam ini sangat mempengaruhi 
kehidupan masyarakat misalnya dalam kebudayaannya. Masyarakat seringkali 
menghubungkan antara kepercayaan dengan kebiasaan-kebiasaan  sehari-harinya 
yang mereka lakukan baik dalam bentuk acara seremonial maupun acara-acara yang 
bersifat tradisional. 
Masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa semuanya 
beragama Islam, dimana masyarakat yang beragama Islam dalam melakukan 
aktivitas-aktivitasnya sehari-hari selalu menjunjung tinggi nilai-nilai ajaran Agama 
Islam terutama dalam praktik tradisi masyarakat harus sesuai dengan ajaran syari’at 
Islam bukan justru mendahulukan kepercayaan terdahulu dari nenek moyangnya yang 
dapat meyebabkan syirik kepada Allah Swt, yang merupakan dosa besar. 
Masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa masih 
memiliki kebudayaan yang sangat kental dari leluhurnya walaupun telah beragama 





Islam sebagai hasil transformasi budaya pra islam. Islam diterima sebagai agama 
yang mengatur segala aspek kehidupan. Dalam prosesi tradisi assunna dilakukan 
proses khitanan pada anak yang akan memasuki usia baliq sebagai suatu kewajiban 
dalam Agama Islam sehingga mencerminkan dua budaya yang disantunkan oleh 
tradisi ini. Seperti yang disampaikan Daeng Naba ketika dia sedang duduk dikursinya 
mengatakan; 
  
Pada anak yang akan memasuki usia baliq maka diwajibkan untuk dikhitan 
dan sebagai orang tua saya harus memperhatikan hal tersebut, dan saya 
sebagai orang tua akan merasa cemas apabila saya belum melakukan tradisi 
assunna kepada anak saya, karena khitan memang kewajiban bagi semua 




Acara tradisi masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
seperti tradisi assunna  sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sehingga jika 
terdapat penyimpanan terhadap nilai-nilai Islam dapat diketahui sehingga secara 
berangsur penyimpangan yang ada dapat di minimalisir dan dihilangkan pengaruhnya 
dalam masyarakat. 
2. Keadaan Sosial-Ekonomi Masyarakat 
Keadaan Sosial-Ekonomi masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa dapat dilihat dan diketahui dari segi mata pencaharian 
masyarakatnya. Masyarakat banyak berprofesi sebagai petani.Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa memiliki lahan pertanian yang cukup luas 
sehingga berkembang sektor pertanian. 
Masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa banyak 
terkenal dengan penghasil jagung, padi, semangka dan melon, sayur-sayuran seperti 
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kangkung, terong, bayam dan kacang-kacangan serta lombok. Daerah Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yangmengembangkanpertanian seperti 
Salajangki, Bontosunggu, Pa’bundukang, Tindang, Tanrara, Salajo, Jipang, Sengka 
dan Bontoramba. 
3. Kondisi Sosial Budaya 
BudayaMasyarakat Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa  pada 
umumnyaberanekaragam budaya. Dalampemahaman masyarakat, selain kebudayaan 
kelompok sukubangsa, masyarakat juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah 
bersifat kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok 
sukubangsa yangterdapatdidaerah-daerah seperti di daerah Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa. Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
merupakan wilayah yang cukup luas  dan memilikikeragaman  budaya yang 
masyarakatnya disatukan dengan bahasa Makassar. 
Khusus di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, budaya yang 
dimiliki sudah mengalamipersentuhan budaya Asing  ketika terjadi pertemuan dengan 
kebudayaan luar juga mempengaruhi proses  kebudayaan yang ada, sehingga 
menambah ragamnya jenis kebudayaanya. Kemudian juga berkembang dan 
meluasnya agama-agama besar di Indonesia turut mendukung perkembangan 
kebudayaan di seluruh daerah-daerah seperti di Sulawesi Selatan khususnya di 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa sehingga mencerminkan 
kebudayaan agama tertentu. 
Kondisi Sosial-Budaya masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan 
KabupatenGowasebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa masyarakat masih 





untuk meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang sudah dijalani dan diterima dari nenek 
moyangnya. Budaya masyarakat sangat dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan 
yang diwariskan sebelumnya seperti kepercayaan terhadap arwah leluhur yang 
sampai sekarang masih dipercayai walaupun masyarakat telah menganut Agama 
Islam. Pengaruh kepercayaan tersebut sangat kental terlihat pada perayaan acara 
tradisi masyarakat khususnya dalam perayaan assunna, akgauk-gauk, pa’buntingan, 
Appatamma, Songkabala dan lain sebagainya. Dalam acara tradisi  masyarakat masih 
mempercayai dan mengikuti praktik-praktik budaya sebelum datangnya islam yang 
seharusnya sudah tidak dilakukan karena dikhawatirkan dapat merusak aqidah dan 
syari’at Islam terutama praktik budaya yang mengarah pada dosa syirik yaitu 
menduakan Allah Swt, yang merupakan dosa besar. Namun sampai sekarang ini 
kebiasaan tersebut masih tetap dilakukan masyarakat. 
Budaya masyarakat yang berkembang sebelum menganut Agama Islam 
mengalami proses transformasi budaya ke dalam budaya Islam. Ketika msyarakat 
telah mengetahui ajaran islam, budaya yang mereka jalankan diperkaya nilai dan 
maknanya dengan nilai-nilai keislaman. 
B. Eksistensi Pelaksanaan Tradisi Assunna Di Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa 
Tradisi assunna di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa muncul 
sebagai tradisi yang telah membudaya di masyarakat yang tidak diketahui 
bagaimana asal-muasalnya secara jelas.Masyarakat hanya mengetahui bahwa tradisi 





dilanjutkan oleh anak cucunya yang sampai sekarang masih dilestarikan. Seperti 
yang dikemukakan oleh daeng Tasi’,  
 
Tradisi assunna  sudah ada sejak saya masih kecil dan tradisi ini dilaksanakan 
kedua orang tua saya dan masyarakat lainnya hingga saya juga 
melaksanakannya, karena ikut melakukan tradisi yang dilakukan kedua orang 
tua saya, meskipun saya tidak mengetahui kapan pertama kali tradisi ini 
muncul, karena saya percaya bahwa kebudayaan sekaligus melakukan 
khitanan pada anak yang akan memasuki usia baliq adalah menjaga budaya 




Tradisi ini tetap dilaksanakan ketika Islam sudah ada di Kecamatan 
Bontonompo Selatan, yang tidak kita tau kapan Islam datang di Bontonompo 
Selatan kami cuman tahu bahwa sebelum adanya Islam memang masyarakat 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa sudah melaksanakan tradisi seperti, 
pattotoang
3
. Dan setelah datangnya Islam maka digabunglah antara tradisi dengan 
khitan atauassunna. Yang sampai sekarang ini masih tetap dilestarikan dan wajib 
dilaksanakan. Seperti yang dikatakan Daeng Memang kepada saya ketika dia sedang 
datang kerumah saya; 
 
Sebelum datangnya Islam di Bontonompo Selatan ini, orang tua saya 
mengatakan kepada saya bahwa orang terdahulu itu belum melakukan khitan, 
tapi memang orang terdahulu itu sudah mengenal yang namanya tradisi, 
kemudian setelah datuk Ri Bandang menyebarkan Islam di Gowa, maka salah 
satu pengikut datuk Ri Bandang yang tidak saya tau namanya datang ke 
Bontonompo Selatan mengajarkan tentang Islam dan orang harus dikhitan, 
maka itulah tradisi terdahulu disatukan dengan khitan 
4
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Pattotoang adalah kepercayaan kepada kuburan yang  tidak diketahui asal muasalnya (balla-
balla saukang) yang berada didalam hutang yang dianggap masyarakat Bontonompo Selatan 
mempunyai kekuatan mistik, dan apabila seseorang meminta sesuatu di tempat tersebut dan merasa 
apa yang diinginkanya terkabul maka orang tersebut datang ketempat tersebut dengan bahwa sesajian. 
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Tradisi ini memang sudah melekat didalam hidup masyarakat Bontonompo 
Selatan, karena seluruh masyarakat Bontonompo Selatan melakukan tradisi ini 
karena mereka menganggap bahwa tradisi ini sangat penting untuk dilaksanakan 
baik itu secara meriah maupun hanya sekedar sederhana, adapun orang yang 
melakukan secara meriah melebihi dari pesta pernikahan karena termasuk orang 
yang sudah mampu atau sudah bagus perekonomiannya. Sedangkan yang hanya 
melakukan tradisi ini secara sederhana yaitu masyarakat yang perekonomiannya 
masih rendah. 
Masyarakat juga menganggap tradisi ini sangat penting untuk dilaksanakan, 
sebab masyarakat atau orang tua yang mempunyai anak dan apabila anaknya sudah 
mulai memasuki usia baliq dia sudah mulai merasa gelisa sebab apabila tradisi ini 
tidak dilaksanakan maka mereka beranggapan bahwa mereka belum memberikan 
tanggung jawab sepenuhnya kepada anaknnya. Seperti yang disampaikan oleh 
daeng Kanang ketika saya datang kerumahnya, mengatakan; 
 
saya baru akan merasa tenang kalau anak saya sudah saya khitan karena 
sebagai orang tua jika anak belum dikhitan dan anak itu sudah mulai akan 
memasuki usia baliq, maka saya sebagai orang tua akan merasa malu.
5
 Betapa 
pentingnya tradisi ini dalam kehidupan masyarakat tersebut. 
 
Ada beberapa alasan mengapa tradisi assunna tetap dilaksanakan sampai saat 
ini diantaranya yaitu: 
Bahwa tradisi assunna merupakan salah satu kewajiban yang harus 
dilaksanakan bagi Ummat Islam. Seperti yang dikemukakan oleh Hj. Abdul Karim 
Daeng Kulle bahwa; 
 
Orang yang beragama Islam harus melakukan khitan, karena khitan memang 
merupakan suatu kewajiban bagi umat manusia yang harus dilaksanakan dan 
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tidak boleh, tidak dilaksanakan. Khitan juga dilakukan agar kita terhindar dari 




 Bahwa tradisi assunna dari leluhur mereka yang tidak bisa ditinggalkan begitu 
 saja. Seperti yang dikemukakan daeng Tasi’ mengatakan; 
 
Tradisi assunna itu sudah dilakukan oleh nenek saya, dan dilaksanakan juga 
oleh kedua orang tua saya, karena mulai dari nenek hingga turun kepada 
kedua orang tua saya, maka saya juga melakukan tradisi tersebut. Dan bukti 
penghormatan saya kepada warisan nenek moyang saya terdahulu untuk 




 Adanya faktor ingin melestarikan budaya nenek moyang terdahulu.Adanya 
kecintaanterhadap budaya yang dimiliki yang memiliki nilai kearifan lokal sebagai 
cerminan kebudayaan yang tinggi untuk membentuk ataupun menciptakan 
kebudayaan baru yang lebih kompleks. 
 Masyarakat menjadikan tradisi assunna sebagai salah satu pesta besar 
melebihi pesta pernikahan dan menjadi alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan 
uang hajatan (doek panynyiori) yang pernah diberikan pada masyarakat lain. Seperti 
yang dikatakan daeng La’lang kepada saya ketika saya menemuinya di rumah 
anaknya; 
 
waktu saya melakukan pesta khitanan pada anak saya, pestanya itu sangat 
ramai karena dirangkaikan dengan berbagai acara atau ritual, dan banyak 
melibatkan kerabat, tetangga serta sahabat dalam membantu pelaksanaan 
assunna pada anakku, dan saya melakukan khitan kepada anak saya karena  
ingin mematuhi kewajiban sebagai ummat muslim, dan juga  agar uang yang 
pernah saya berikan kepada keluarga maupun sahabat dan tetangga saya 
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Alasan diatas menjadi faktor yang sangat kuat bagi masyarakat untuk tetap 
mempertahankan dan melestarikan kebudayaannya serta menjadi bukti adanya 
budaya yang turun-temurun dari nenek moyang mereka sebagai warisan bagi penerus 
atau pewaris kebudayaan yang sudah ada sebagai keturunan selanjutnya. Budaya 
masyarakat seperti tradisi assunna merupakan kegiatan khitanan pada anak yang akan 
memasuki uisa baliq dan ini wajib dilaksanakan bagi masyarakat karena merupakan 
salah satu kewajiban sebagai ummat Islam. 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Assunna Di Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa 
 Salah satu bentuk sosialisasi yang masih dikenal oleh masyarakat adalah 
upacara adat. Fungsi upacara adat adalah untuk mengukuhkan norma-norma dan 
nilai-nilai budaya.Secara umum, upacara-upacara adat atau ritual tradisi budaya 
masyarakat yang mendiami wilayah Sulawesi Selatan menunjukkan mentalitas 
religious-magic, yang diungkapkan secara kolektif melalui tradisi-tradisi.Tradisi adat 
ini mempererat rasa kebersamaan dan persatuan masyarakat yang mendukungnya.
 Tradisi assunna ini telah dilaksanakan secara turun-temurun oleh masyarakat 
Makassar yang ada di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
Pelaksanaan tradisi assunna di daerah ini sangat menarik dan mendapatkan perhatian 
dari masyarakat, baik masyarakat yang ada di daerah Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa maupun yang ada di luar Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. Oleh Karena prosesi acaranya yang cukup panjang dan juga 
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mempunyai makna-makna tertentu yang dapat dijadikan pedoman kehidupan 
manusia. Seperti yang dikatakan daeng Tiro,  
  
Antu assunnaka memang haruski dilaksanakan punna tawwa Islam, makanya 
antu masyarakat Bontonompo Selatanga nagaukangi assunna nasaba 
penduduknya saing agama Islam, siagadang sanna sallona tawwa punna nani 
sunna nasaba sanna jainan rodong dipasilolongan karena jai tongi ritualna 
antu nampa assunna tawwa, siagang pole punna tawwa sunnaki bantu 
ngasengmi antu bijapammanakkang bellayya siagang nania untu assuarri 
sekaligus mae maki nabantu untuk melakukan anne tradisia, nampa antu 
ritualna tawwa punna nani sunna niak kabusu antu maksudnya, iamintu nania 





Dalam Islam kita memang harus melaksanakan Khitan, sehingga masyarakat 
Bontonompo Selatan melaksanakan tradisi assunna tersebut, karena memang 
penduduknya semua beragama Islam, dalam melaksanakan tradisi ini sangat 
banyak yang harus dipersiapkan karena tradisi ini mempunyai banyak ritual, 
dan ketika ingin melakukan tradisi ini maka diundanglah semua; sahabat, 
keluarga, serta tetangga untuk meramaikan tradisi tersebut sekaligus datang 
untuk membantu, dalam ritual tradisi ini semuanya mempunyai makna, maka 
dari itu diundanglah orang pintar atau dukun agar memperlihatkan apa saja 
yang harus dilakukan jika ingin melakukan tradisi assunna. 
  
Adapun tahap-tahap persiapan proses assunna yaitu: 
a. Persiapan Proses Tradisi 
 Tradisi assunna yang  dilakukan  oleh  masyarakat  Bontonompo Selatan pada 
masa lalu, sangat memerlukan waktu yang cukup lama disebabkan karena untuk 
mempersiapkan proses tradisi assunna banyak yang harus disiapkan, karena proses 
tradisi assunna perlu dilakukan untuk membangun tenda untuk menerima tamu 
undangan, adapun bahan yang digunakan untuk mebangun tenda yaitu batang bambu. 
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Maka dari itu perlu memakan waktu yang cukup lama karena perlu disiapkan terlebih 
dahulu batang bambu agar pada saat ingin membangun tenda maka sangat muda. 
 Perlengkapan tradisi assunna ini juga memerlukan kayu bakar untuk 
memasak makanan yang akan disajikan kepada para undangan dan yang hadir dalam 
acara tersebut. Tetapi karena berjalannya waktu dan sekarang kita sudah berada 
didalam dunia modern maka sekarang sangat muda atau tidak perlu memakan waktu 
yang cukup lama, sebab apabila kita ingin membangun tenda cukup menelfon jasa 
penyewa tenda. Dan sekarang juga orang sudah memakai kompor gas sehingga tidak 
perlu lagi untuk mempersiapkan kayu bakar. Seperti yang dikatakan daeng Tenre’, 
 
Riolo nakke tautoaku punna nanasunnaki anakna sanna sibunna karena 
nasiapkangi rolo anjo bahan-bahan punna nambangu tawwa palang, biasana 
sibulan lalona sebelum melakukangi tradisi assunna, mange memangngi 
nakbang bulo nampa napaknassang ridallekang ballana, supaya punna 
narapikmi pambangungan palangan langsungmami anjo tetangga atau 
bijapamanakkanna nabangun jari palang siagang pole’ ammolong molongmi 
kayu nampa naalloi supaya napakai akpallu atau akpakatikno punna 
narapikmi passunnakkanga.
10
Selain itu juga kayu bakar yang relatif banyak 
untuk bahan bakar dalam acara tersebut. 
 
Artinya: 
Orang tua saya dulu jika ingin melakukan khitan kepada anaknya, dia sangat 
sibuk untuk menyiapkan apa saja yang dipakai dalam pembuatan tenda, 
seperti satu bulan sebelum ia akan melakukan tradisi tersebut maka pergila ia 
menebang pohon bambu dan mengumpulkannya didepan rumahnya, supaya 
nantinya orang yang akan membantu dalam membuat tenda tidak merasa 
terlalu dibebani, dan orang tua saya juga sudah sibuk untuk menyiapkan kayu 
bakar untuk dipakai memasak nantinya pada saat tradisi assunna. 
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 Dalam persiapan tradisi assunna perlu dilakukan musyawarah bagi anggota 
keluarga untuk membicarakan apa-apa saja yang perlu disiapkan dan siapa yang akan 
mengatur perlengkapan, siapa dukunnya, dan siapa yang akan mengatur komsumsi 
nantinya, serta siapa saja yang akan diundang dalam acara tradisi assunna tersebut. 
Seperti yang disampaikan daeng Ngai ketika sedang duduk di bawah lantai; 
 
Punna nanicaritami kana erok tongi disunna anakka, maka dipauang asengmi 
bijayya kana allo apa tawwa nabajik assunnaki anne anakka, siagang dipaui 
kana apa dipakniak, inai nakjari angrongna, inai panritanna sallang, inai 





Jika saya sudah mulai berfikiran ingin melaksanakan tradisi assunna  pada 
anak saya, maka saya memberitahukan kepada keluarga dekat saya bahwa 
saya ingin melaksanakan tradisi tersebut, untuk membicarakan juga kapan 
waktu yang baik untuk melaksanakan tradisi tersebut, dan apa saja yang harus 
disiapkan kalau ingin melaksanakan tradisi tersebut, memilih siapa yang akan 
jadi dukunnya, yang berperang didapur, yang pergi belanja serta yang akan 
memegang kunci lemari yang didalamnya itu terdapat kue dan lauk atau 
segala keperluan yang dibutuhkan dalam tradisi tersebut. 
 
Pada  tahap persiapan tradisi, seluruh kerabat dan tetangga dekat  sudah  
berpartisipasi  aktif,  baik  fisik maupun moril dalam menyukseskan kelancaran 
pelaksanaan tradisi tersebut.  
b. Penentuan Waktu 
 Penentuan waktu untuk pelaksanaan tradisi assunna dilakukan secara 
musyawarah dari keluarga dan kerabat yang akan melakukan tradisi tersebut, tujuan 
dilakukannnya musyawarah untuk mendapatkan hari yang baik atau kepercayaan 
masyarakat yang ada di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Hal ini 
juga dilakukan karena untuk menghindari waktu atau tradisi lainnya yang dilakukan 
bersamaan dengan kerabat, tetangga maupun kerabata jauh lainnya. Pelaksanaan 
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tradisi ini sangat memerlukan banyak orang karena pelaksanaannya dilakukan secara 
besar-besaran dan memiliki proses yang begitu panjang atau lama. 
c. Tempat Tradisi 
 Pelaksanaan tradisi assunna yang dilaksanakan oleh masyarakat yang ada di 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa biasanaya dilaksanakan di rumah 
masing-masing yang akan melakukan tradisi assunna. Seperti yang dikatakan daeng 
Nginga bahwa; 
 
Jika ingin melakukan tradisi assunna maka sebaiknya diadakan dirumah 
sendiri, supaya tetangga, kerabat yang dekat dari rumah bisa membantu kita 





Pelaksanaan tradisi assunna yang dilakukan di rumah si pemilik acara di sebabkan 
karena proses tradisi atau seluruh ritual acara di mulai hingga berakhirnya semuanya 
dilakukan di rumah si pemilik acara.  
d. Peserta Tradisi 
 Peserta tradisi assunna biasanya melibatkan banyak orang yang terdiri dari 
kerabat jauh, tetangga dan kerabat dekat dan para undangan serta para tokoh Agama, 
tokoh masyarakat dan kepala pemerintah yang ada di Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa.  
 Kehadiran seseorang dalam pelaksanaan tradisi tersebut sangat ditentukan dari 
si pemilik acara. Apabila si pemilik acara sangat ramah, suka menolong dan sangat 
solide terhadap masyarakat yang ada di Kecamatan Bontonompo Selaan Kabupaten 
Gowa. Peserta tradisi assunna tersebut biasanya ada yang datang karena diundang 
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langsung oleh si pemilik acara dan ada juga diundang secara tertulis dan ada juga 
yang datang karena diinformasikan oleh orang ketiga dari kerabat si pemilik acara. 
Seperti yang dikatakan Daeng Coramengatakan ; 
 
Orang yang datang membantu kita dalam melaksanakan tradisi assunna 
ataupun orang yang datang untuk memberikan uang, biasanya karena mereka 
memang diundang langsung oleh pemilik acara, ada juga karena mendapatkan 
undangan dan diundang oleh pemilik acara tetapi melalui orang 
ketiga.
13
Kehadiran mereka semua merupakan apresiasi yang menunjukkan 
sikap  harmonis,  keakraban  dan persaudaraan di antara mereka dengan si 
pemilik acara.  
 
 Setiap  orang atau masyarakat yang dihadir dalam tradisi tersebut, memiliki 
peran masing-masing dalam tradisi assunna.  Ada yang hadir sebagai tamu undangan 
dan ada juga yang hadir aktif dalam membantu komsumsi dan ada juga yang hadir 
secara aktif mulai dari awal proses tradisi sampai berakhirnya tradisi. Kehadiran 
mereka baik itu yang aktif maupun yang tidak aktif sangat membantu bagi si pemilik 
acara karena yang aktif dalam proses tradisi assunna berarti membantu dengan 
menggunakan tenaga dan memberikan semnagat serta saran kepada si pemilik acara 
sedangkan orang yang hadir lalu tidak aktif juga sanagat membantu sebab dapat 
memberikan bantuan berupa makanan pokok dan sumbangan uang. Dalam proses 
tradisi assunna tersebut dapat kita lihat masyarakat yang ada di Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang memiliki hubungan yang solide dan 
tolong menolong serta hubungan kekerabatan terjalin dengan baik. 
 Peserta  tradisi  yang sangat  utama  adalah  anak-anak  yang  akan  dikhitan,  
dia  merupakan  orang yang sanagat penting dalam  tradisi assunna.  Sedangkan 
kedua orang  tua  anak-anak tersebut juga  merupakan  peserta  utama,  karena  dia 
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yang membiayai tradisi  tersebut mulai dari awal sampai berakhirnya tradisi.  Peserta  
yang  lain  yang  tidak kalah  pentingnya  adalah  iman  atau  dukun, karena  dia  yang  
akan  memimpin  pelaksanaan tradisi.  Seluruh  kerabat,  sahabat  dan  tetangga juga  
merupakan  peserta  tradisi  yang  penting artinya  dalam  pelaksanaan  tradisi,  
karena mereka  sebagai  tenaga  teknis  yang  mensuppor jalannya pelaksanaan 
tradisi. Dengan demikian,seluruh  peserta  tradisi  memiliki  peranan dalam 
pelaksanaan tradisi assunna. 
 Tradisi assunna merupakan  acara yang  tidak  lazim  lagi  bagi  orang  
Makassar pada  umumnya  dan  masyarakata Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa  pada khususnya.  Perhatian  masyarakat  setempat terhadap 
pelaksanaan tradisi assunna mendapat apresiasi  yang  tinggi  dan  dihormati,  apalagi 
kalau  penyelenggaranya  berasal  dari  golongan bangsawan,  tokoh  masyarakat  dan  
pejabat pemerintah.   
e. Perlengkapan tradisi 
 Dalam pelaksanaan tradisi, sangat diperlukan beberapa perlengkapan sebab 
tanpa adanya perlengkapan, maka tradisi tersebut tidak akan bisa berjalan dengan 
lancar. Perlangkapan tradisi assunna  biasanya memiliki makna-makna dan juga 
perlengkapn ada yang dianggap bersifat sakral dan juga ada yang dianggap biasa saja 
hanya saja tetapi perlu juga dilengkapi dalam pelaksanaan tradisi assunna yang ada di 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Perlengkapan tradisi assunna 
juga sangat mudah untuk didapatkan karena bahan-bahannya semuanya ada di daerah 
Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 
 Adapun  perlengkapan  upacara  yang harus dipersiapkan dalam upacara 






1. Gunting dan Pisau Silet 
 Gunting dan pisau silet memiliki makna simbolik agar anak yang dikhitan 
memiliki ketajaman  hati  dan  pikiran.  Maksudnya,  anak tersebut  memiliki  sifat  
dan  perbuatan  yang  baik, serta  cerdas  dalam  mengarungi  kehidupannya sehari-
hari. Seperti yang disampaikan oleh daeng Tiro, mengatakan  
 
Gunting dan silet dipakai untuk membuang sedikit rambut yang ada diubung 
kepala, atau membuang keburukan yang ada pada diri manusia, agar nantinya 
ketika anak sudah dikhitan dapat memulai kehidupan yang baru,  yang lebih 




2. Daun korongtigi 
 Daun korongtigi  (daun  pacar)  merupakan salah  satu  perlengkapan  tradisi 
assunna yang biasa juga digunakan pada tradisi perkawinan. Daun korongtigi ini 
fungsinya untuk memerahkan kuku  agar  kelihatan  indah, daun korongtigi juga 
memiliki makna simbolik, yang berarti indahdan suci. Dan bermaksud agar anak yang 
dikhitan tersebut memiliki hati yang bersih untuk mengarungi kehidupan sehari-hari. 
Seperti yang disampaikan daeng Tasi’,  
 
akorongtigi antu tawwa punna nani sunna’ nasaba dikullei ga’ga tawwa 
dicini limanna, nampa dikullei tongi anak-anakka tangkasakki pikkiranna, 
siagang poeng antu tau sareai korongtigi mae ri limanna anak nani sunnaka’ 
biasana tau toana, nampa angrong guru, pak imam siagang pole pak desata, 
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sebelum orang ingin dikhitan maka dia dipakaikan daun pacar, agar tangan 
orang tersebut kelihatan lebih indah, dan biasanya orang yang memberikan 
daun pacar  pertama adalah orang tuanya sendiri, serta dukun, pak imam, pak 
desa dan para tokoh agama, dengan maksud agar anak yang dikhitan nantinya 
mempunyai pikiran yang jernih dan bisa menjadi orang sukses seperti mereka. 
3. Sarung 
 Sarung  yang  digunakan  dalam  tradisi assunna adalah  sarung  sutra.  
Sarung  berfungsi sebagai  selimut  atau  penutup  aurat.  Sarung tersebut diletakkan 
di atas bantal sebagai penutup atau pelapis anak-anak yang akan dikhitan. Seperti 
yang disampaikanDaeng Tanni’ ketika saya menemuinya di rumahnya mengatakan: 
Anjo tawwa nammakai lipa’ punna niak anak-anak nani sunna’ supaya 
natongkokoki kalengna anjo anak nani sunnaka, nampa antu lipa dipakaia 
lipa beru’, lipa sakbe’ karena anjo lipak sakbea gakgai curanna nampa niak 
bannanna singkamma bulaeng accilla.siagang pole supaya anjo anakta 




Setiap anak yang akan dikhitan maka diwajibkan untuk memakai sarung agar 
bisa dipakai untuk menutup aurat si anak tersebut, dan sarung yang digunakan 
itu adalah sarung baru yang indah, sarung juga dijadikan sebagai simbol agar 
si anak nantinya menutup auratnya agar terhindar dari perilaku tercela. 
 
 Sarung  memiliki  makna  simbolik  sebagai penutup, sedangkan sutra 
bermakna kemuliaan, hal itu dimaksudkan agar kehidupan anak kelak memiliki 
harkat dan martabat yang mulia di dalam keluarga  dan  masyarakat,  serta  tertutupi  
atau terhindar dari perbuatan dan sikap yang tercelah. 
4. Bantal  
 Bantal adalah pengalas kepala, yang memiliki simbol sebagai kehormatan  
yang  harus  dijaga dan dihormati, dan memiliki makna simbolik yaitu suatu  harapan  
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atau cita-cita  agar  anak  tersebut  kelak  senantiasa dihargai dan dihormati oleh 
masyarakat sekitarnya. Seperti yang disampaikan daeng Ngona yang diam sejenak 
dan mengatakan,  
 
Di paengpoi antu tawwa irate paklunga punna nani sunnaki, paklungan 
dipakai nasaba dikullei anjo anak-anakka di hargai tongi ri taua, karena anjo 
paklunganga sanna di hormatinna nasaba di pakai paklungangngi punna 





Anak yang akan dikhitan disuruh duduk diatas bantal jika ingin dikhitan, 
karena bantal sangat dihormati bagi manusia karena dipakai untuk tidur, 
sehingga orang tua menginkan anaknya sama halnya dengan bantal yang 
dihormati oleh manusia dan mempunyai anak yang sangat rendah hati. 
5. Ayam 
 Ayam  (jantan  atau  betina)  merupakan salah satu perlengkapan tradisi 
assunna. Ayam tersebut  tidak  untuk  dipotong,  tetapi  darahnya dibutuhkan  untuk  
diberikan kepada anak yang akan dikhitan. Ayam memiliki  makna  simbolik  dalam  
kehidupan masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan, sebagai salah satu binatang 
yang sangat aktif untuk mencari kehidupan bagi dirinya sendiri termasuk bagi anak-
anaknya.Seperti yang diungkapkan oleh daeng Nginga ketika saya datang ke 
rumahnya 
 
 Ketika saya masih kecil atau di khitan dulu, saya melihat orang tua saya 
menyiapkan satu ekor ayam, saya juga ingat waktu setelah dikhitan saya 
diberikan darah ayam itu, atau darah ayam itu disapuh sedikit pada ubung 
saya, maksudnya supaya saya mempunyai sifat seperti ayam yang sangat giat 
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Sejak pagi  buta,  ayam  sudah  turun  dari  kandangnya atau tempat tidurnya untuk 
mencari  kehidupan,  menjelan  magrib  baru kembali  ke  kandang atau tempat 
tidurnya.  Hal tersebut dilakukan setiap hari kecuali kalau ayam tersebut sedang sakit. 
Dan memiliki makna simbolik agar anak yang dikhitan  dapat  memiliki  sifat  
disiplin,  pekerja keras, dan kasih sayang terhadap anak-anaknya kelak. 
6. Serbet 
 Serbet  ini  berfungsi  sebagai lap pembersih yang digunakan oleh seorang 
dukun atau tokoh Agama dan masyarakat serta pemirintah yang ada di Kecamatan 
Bontonompo yang  telah memberikan  daun karongtigi yang sudah dihaluskan kepada 
anak yang melakukan acara akkorongtigi. Serbet ini bermakna sebagai penghapus 
sifat-sifat  yang  buruk  yang  dimiliki  anak  sewaktu masih kanak-kanak, sehingga 
ke depan diharapkan sifatnya yang lebih baik dalam kehidupannya sehari-hari. 
Seperti yang dikatakan Daeng Tasi’, 
 
Jika saya akan melakukan khitanan pada seorang anak, saya menyiapkan 
memang serbet, baik itu kain yang berukuran kecil atau baju yang sudah tidak 
dipakai lagi. Karena serbet ini dipakai lap pembersih pada saat orang sudah 
memberikan daun pacar kepada anak dan digunakan juga untuk lap pembersih 





 Kemenyan atau dupa secukupnya bermakna suatu  keharuman  yang  berarti  
pula  suatu  kerja sama yang baik, dengan para malaikat agar melindungi anak yang 
akan dikhitan. Seperti yang disampaikan daeng Nginga,  
 
Jika sedang melakukan sebuah tradisi memang diharuskan orang untuk 
menyiapkan kemenyan. Kemenyan artinya keharuman agar dapat dicium oleh 
para 40 malaikat, supaya malaikat itu datang pada saat anak itu tertidur dan  
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 Buah pinang merupakan salah satu perlengkapan tradisi assunna dan dipakai 
juga dalam pernikahan. Buah  pinang sebagai  lambang  cita-cita dan  pengharapan.  
Mereka  mengharapkan kesuksesan dan keberhasilan dalam usaha, hal itu 
dilambangkan dengan jumlah buah pinang. Seperti yang disampaikan Daeng Tasi’,  
 
pakrappoa haruski ganna’ iamintu pinruan salapang atau pinruang 7, supaya 
anjo anak-anakka ganna tongi untu’ antallassi kalengnna sallang siagang 





Buah pinang harus genap dimana buang pinang itu 2 kali 7 atau 2 kali 9 
intinya harus jumlah yang genap karena kalau angka ganjil masyarakat 
menganggap bahwa kebutuhan pokoknya tidak tercukupi, makanya 
masyarakat menggunakan buah pinang dengan jumlah yang genap, 
maksudnya itu agar rejeki yang dia dapatkan nantinya dapat mencukupi 
kehidupannya. Dan menjadi orang yang sukses. 
9. Lilin 
 Lilin  merupakan  obor  penerang  bagi anak yang akan dikhitan agar 
memberikan sinar pada jalan yanag akan ditempuh nantinya, pada masa lalu, sebelum  
ada lilin  digunakan  pula tai  bani yang  berasal  dari sarang  lebah,  dan orang 
beranggapan bahwa tai bani yang bersal dari sarang lebah adalah  tata  kehidupan 
bermasyarakat  yang  rukun,  damai,  tidak  saling menggangu antara satu dengan 
yang lainnya. Seperti yang dikatakan Daeng Tasi’,  
 
Antu tawwa nammake lilin nasaba dikullei tongi tawwa sallang 
dipammuntulanga singara tau toata, siagang podeng dikullei tawwa akgauk 
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bajik mange ri paranta tau, sihargai tawwa, siagang haruski angbattui tawwa 





Lilin sebagai obor untuk menyinari kehidupan anak tersebut agar memberikan 
suatu cahaya atau kebahagia kepada kedua orang tuanya, menghargai orang 
lain dan selalu membantu orang yang mendapatkan masalah. 
 
10. Songkolo 
 Songkolo empat warna merupakan lambang asal  kejadian  manusia,  yaitu  
air,  angin,  api, dan  tanah, dengan  demikian  warna  yang diberikan pada songkolo 
tersebut mewakili unsur kejadian manusia, seperti hitam melambangkan tanah,  
merah  melambangkan  unsur  api, putih  melambangkan  unsur  air,  dan  kuning 
melambangkan unsur anging. Seperti yang disampaikan Daeng Tiro,  
 
 Dalam melakukan sebuah tradisi memang keluarga saya selalu menyiapkan 4 
 macam songkolobegitu pula masyarakat lainnya menyiap 4 macam songkolo, 
karena 4 macam songkolo  tersebut  diibaratkan sebagai bentuk keberadaan 
manusia atau asal muasalnya  kejadian manusiadi mana 4 macam songkolo 




11. Gula merah 
 Gula merah adalah pemanis yang berwarna merah dan mempunyai bentuk 
yang agak keras. Maknanya yaitu sekeras apapun cobaan nantinya yang dihadapinya 
maka ia akan tetap bersabar dan selalu mensyukurinya. Seperti yang disampaikan 
daeng Nginga, 
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Jika dalam tradisi ada kelapa maka harus juga ada gula merah karena gula dan 
kelapa tidak pernah dipisahkan selalu diikatkan bersama-sama,dengan maksud 






 Kelapa yaitu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan hampir semua bagiannya 
oleh manusia sehingga dianggap sebagai tumbuhan serbaguna, terutama bagi 
masyarakat.Makna dari kelapa ini adalah agar anak kelak nantinya dapat berguna 
dalam segala hal. Seperti yang disampaikan Daeng Ngona,  
 
ammakei tawwa kaluku nasaba antu kalukua jannai siagang dipakai kabusuki 
rapponna siagang pokokna, antu kalukua dipasisikkoki siagadang golla eja 
supaya anjo anak-anakka sallang na sari tonji tau toana te’ne na janna 






Ketika sedang melakukan khitanan pada anak tersebut maka memang orang 
harus menyiapkan kelapa, kelapa kemudian diikatkan bersama dengan gula 
merah agar anak kelak nantinya jika sudah tumbuh besar dapat memberikan 
kebahagian kepada orang tuanya dan dapat membina keluarga juga. 
 
Tradisi assunna merupakan tardisi masyarakat Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa dimana tradisi ini adalah proses pengislaman atau khitanan 
bagi anak yang akan memasuki usia baliq, pesta tradisi assunna melebihi pesta 
pernikahan. Karena ritual tradisi assunna bermacam-macam yaitu: pambangungan 
palang, appassili, ammuntuli, akkorongtigi, akkattere’dan acara terakhir yaitu 
assunna sekaligus pesta. 
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Pambangungan palang adalah tradisi awal yang dilakukan sebelum tradisi 
assunna yaitu dengan menaru satu batang bambu serta di taruhi gula merah dan 
kelapa, ditengah-tengah lingkungan yang akan dipasangi tenda, ini menandakan 















Pambangungan palang  ini, disertai beberapa acara yaitu orang sudah mulai 
menyebarkan undangan kepada kerabat jauh dan sahabat, menyuruh orang terdekat 
(paburitta) yang akan melakukan acara untuk memberitahukan keluarga terdekat atau 



















Gambar.3    gambar. 4 
Paburitta     papare’ kanrejawa kalotoro 
 
pambangungan palang biasanya dilakukan olehpanrita.Seperti yang dikatakan 
Daeng Hamid, 
 
Sebenarnya bukan satu batang bambuyang ditaruh ditengah yang akan 
dipasangi tenda, melainkan dari beberapa sudut, karena orang terdahulu itu 
membangun tenda dengan memakai batang bambu, tetapi karena 
berkembangnya zaman, maka sekarang besi yang dipakai untuk membangun 
tenda, satu batang bambu yang disimpan ditengah pekaran yang akan 
dipasangi tenda di mana batang bambu itu dikatkan dengan pisang dan kelapa 
yang diikat dengan gula merah dengan maksud bahwa akan dilakukan tradisi 





Appassili, yaitu memandikan anak yang akan dikhitan dengan cara anak 
disuruh duduk diatas tangga bambu, dimana air yang akan dimandikan kepada anak 
itu diberi daun sirih, tetapi sebelum anak dimandikan, maka terlebih dahulu ada ritual 
yaitu anak dipukul dengan memakai macam-macam daun. makna appassili, adalah 
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agar anak yang akan dikhitan nantinya betul-betul bersih dan suci serta terhindar dari 
malapetaka. Seperti yang disampaikan oleh Daeng Ngona: 
 
punna nani gaukangi anjo tradisi assunnaka iamintu uru-uruna ritualna 
dipassili rolo anjo anak nani sunnaka, supaya anjo sukluna anak-anakka 
lesangi na loklorang je’ne, iamintu mula-mulana anak-anakka dipaempoi 
ritompokna tukaka nampa dibakbasaki siagang leko-lo-leko,nampa didupai 
napunna lekbakmo anjo dibakbasa siagang leko-leko atau di dupaimi di 





Ketika ingin melakukan khitanan adapun ritual pertama yang harus dilakukan 
adalah appassiliterlebih dahulu kepada anak yang akan dikhitan, anak tersebut 
dibawah untuk dimandika agar semua keburukan yang ada pada dirinya bisa 
hilang dibawah oleh air yang mengalir diseluruh tubuhnya, dimana anak itu 
mula-mulanya duduk diatas tangga kayu, kemudian diberikan kemenyan dan 
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Ammuntuli, ritual yang dilakukan sebelum malam akkorongtigi,dimana anak 
yang akan dikhitan dipakaikan baju pengantin kecil dan orang tua dari anak serta 
kerabat dan sahabat yang punya acara memakai baju bodoh dan membawah bosara, 
ammuntuliini adalah untuk mendatangi iman Desa dan kepala Desa, dukun serta iman 
Dusun dan kepala RT dan RW tujuannya yaitu dengan mengundang secara resmi agar 
hadir dimalam akkorongtigi anak yang akan dikhitan. Seperti yang disampaikan oleh 
Daeng Tiro mengatakan: 
 
Saya sebagai imam dusun yang sering didatangi orang ammuntuli’ atau orang 
yang mengundang saya untuk datang keacara anaknya untuk memberikan 
daun pacar kepada anaknya dan meminta untuk mendo’akan anaknyatersebut, 
dimana ammuntuliini dilakukan oleh banyak orang dengan memakai baju 
bodo’ bagi wanita dengan membawah bosara’ yang berisikan kue untuk 
diberikan kepada orang yang didatanginya dengan berjalan kaki sambil 









                                                          
 
28







 Akkorongtigimerupakan  acara puncak setiap malam. Acara ini diawali 
dengan menghadirkan  anak  untuk  duduk  di  pelaminan, anak  tersebut  
mengenakan  pakaian  pengantin.  Mereka  duduk  bersila sambil  meletakkan  kedua  
tangannya  di  atas bantal, yang ada di hadapannya bagaikan orang berdoa.  Setelah  
semuanya  sudah  siap,  para undangan yang hadir dipilih beberapa orang untuk 
memberikan korongtigi  di  telapak  tangan  anak. Orang yang pertama diundang 
untuk memberikan daun korongtigi biasanya kedua orang tua anak kemuadian yang 
memiliki  kedekatan yang  lebih  akrab  dengan  keluarga si  anak,  atau  orang  yang  
memiliki  kharismatik atau  memiliki  status  sosial  yang  tinggi  dalam masyarakat.  
 Pemberian  daun korongtigi dilakukan dengan cara mengambil sejemput daun 
korongtigi yang sudah dihaluskan, lalu diberikan di telapak tangan anak, hal itu 
dimaksudkan agar anak  memiliki  kesucian  hati  untuk  mengarungi kehidupan yang 
lebih baik di masa akan datang. Seperti yang disampaikan oleh Daeng Tasi’ bahwa: 
 
Punna nani korongtigi anak na assunnaka maka di paempoi irate katinroang 
ammempo sulengka, siagang anjo limanna natannangi ritompokna paklunga, 
appatarai limanna supaya disarei korongtigi ri tau toana siagang tau battu 
riboyaya iamintu, pak Desa, Pak imam, angrong gurua, siagang pak Rt atau 
Pak Rw untuk angsarei korongtigi. Siagang disapuimi minyak bau ubungna, 
nampa kapa’-kapasakna nampa naung rikallonna nampa naik poeng motere 
ri ubungnna, battuanna anjo supaya anjo patampuloah malaikat bauki naarak 
nabantu mae untuk anglindungi, siagang disuloimi liling supaya anjo anak-






Anak yang akan diberikan daun pacar tersebut, disuruh duduk menyilang 
diatas tempat tidur, serta telapak tangannya menghadap keatas diatas bantal 
untuk diberikan daun pacar, adapun orang yang memberikan daun pacar itu 
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adalah orang tuanya sendiri, serta para tokoh agama, dan pak Desa atau orang 
yang diundang, dengan acara amuntulii. Supaya anak tersebut nantinya 
mendapatkan berkah danbisa menjadi orang yang bermanfaat  bagi setiap 








Akkattere’adalah serangakaian acara yang dilakukan setelah melakukan 
kegiatan akkorongtigi untuk mensucikan, membersihkan anak dari kesialan, tradisi 
ini dilakukan oleh tokoh Agama atau pak Desa dan tokoh masyarakat dengan 
berbagai macam-macam riktual.Seperti yang dikatakan oleh Daeng Nginga, 
 
punna lekbakmi anjo anak-anakka dikorongtigi bangnginna, mukona 
kammanjo sebelum nakpestai anjo anak nani sunnakana iamintu parallui 
dikattere dipelaki ukna sike’de nipanaung rikaluku lolo, supaya anjo suklunna 
lesangi.di dupaimi supaya bauki naarak anjo malaikatka nampadisuloimi 
ammake lilin siagang disapuimi minyak bau, supaya anjo 40 malaikatka 
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Ketika anak sudah melakukan ritual akkorongtigi pada waktu malam. Ketika 
siang menjelang sore anak tersebut melakukan ritual akkattere yaitu 
membuang sedikit rambut anak tersebut dan disimpan di dalam kepala muda, 
agar keburukan yang ada pada tubuh anak tersebut bisa terbuang. Dan juga 
memakai kemenyan dan memberikan minyak bau kepada anak tersebut 
dengan maksud, agar para 40 malaikat dapat mencium keharuman dari 







Pelaksanaan assunna dilakukan setelah seluruh rangkaian acara telah selesai. 
Tradisi assunna yang dilakukan pada anak laki-laki yaitu dengan membuang sedikit 
kulit yang membungkus kepala kemaluan, tradisi assunna ini juga dilaksanakan agar 
terhindar dari penyakit. Dalam proses tradisi assunna  tersebut terlebih dahulu anak 
yang akan dikhitan oleh dokter maupun dukun bagi anak perempuan terlebih dahulu 
disuruh untuk mengambil air wudhu agar anak tersebut terhindar dari kotoran yang 
ada didalam diri anak tersebut dan hal-hal yang dianggap tidak baik pada diri anak 
tersebut sekaligus untuk mensucikan anak yang akan dikhitan. Tradisi assunna  atau 





dukun menganggap apabila khitan dilaksanakan pada waktu pagi yaitu ketika 
mulainya matahari bergerak keatas dianggap sangat baik, supaya anak yang akan 
dikhitan nantinya bisa mencapai kesuksesan dan cita-citanya.Seperti yang 
disampaikan oleh daeng Nginga, 
 
Saya memberitahukan kepada anak yang akan saya khitan agar terlebih dahulu 
untuk mengambil air wudhu supaya anak itu bersih atau suci, dan setelah anak 
itu selesai mengambil air wudhu maka saya memberitahukan kepada ibunya 
agar anaknya dipakaikan baju bodoh dan bedak serta lipstik bagi perempuan 
yang akan saya khitan agar anak tersebut itu terlihat cantik dan terlihat 
bahagia untuk menyambut kehidupan barunya. Biasanya saya melakukan 
khitan pada saat pagi, karena menurut saya jika dilaksanakan pada pagi maka 




Sebelum dilaksanakan proses assunna, maka kerabat si pemilik acara perlu 
terlebih dahulu menyiapkan seluruh perlengkapan dalam proses assunna seperti pisau 
silet, bantal, songkolo, gula merah dan kelapa, pinang,kemenyan dan  seekor  ayam. 
Ketika perlengkapan yang dibutuhkan untuk proses assunna sudah siap, maka anak 
yang akan dikhitan disuruh untuk masuk kedalam kamar yang sudah disiapkan dan 
dihiasi dengan berbagai perlengkapan untuk proses assunna. Anak yang akan 
melakukan proses assunna biasanya dipakaikan baju bodoh sebanyak tujuh lapis dan 
anak yang akan dikhitan juga biasanya dimake up agar terlihat lebih cantik ketika 
sedang akan dikhitan dan ritual ini berlaku bagi anak perempuan.  
Setelah anak tersebut sudah siap untuk dikhitan, maka pihak keluarga 
memberikan izin kepada orang yang akan mengkhitan anak tersebut. Setelah anak 
dikhitan maka diberikan darah ayam yang diambil di jengger ayam maksudnya agar 
anak tersebut memiliki sifat yang baik dan memiliki rasa tanggung jawab dan anak 
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yang sudah dikhitan juga digendong oleh pihak keluarga dan diangkat ketempat yang 
lebih tinggi agar anak tersebut mempunyai cita-cita yang sangat tinggi.Seperti yang 
disampaikan oleh daeng Tanning,  
 
Jika anak sudah dikhitan maka sebaiknya diberikan darah ayam yang diambil 
dari  rarangnya. Supaya anak itu nantinya mempunyai sifat yang sama dengan 
ayam, yang mempunyai rasa tanggung jawab kepada keluarganya, dan selalu 




Sebagai  penutup  prosesi  tradisi assunna, pihak keluarga pemilik acara 
menyelenggarakan  acara pesta perjamuan. proses acara tersebut anak yang sudah 
dikhitan duduk bersanding dipelaminan seperti layaknya pengantin beserta dengan 
kedua orang tuanya dan para kerabat yang ingin duduk diatas pelaminan. Waktu 
pelaksanaan acara  pesta  perjamuan  dimulai  pada  siang  hingga berlangsung hingga 
malam hari. Para undangan yang hadir biasnya berasal dari kerabt dekat, tetangga dan 
kerabat jauh serta anggota masyarakat lainnya. Kehadiran menunjukkan rasa peduli, 
sifat tolong menolong dan untuk menjaga hubungan kekerabatan agar selalu terjalin.   
Dalam proses pelaksanaan perjamuan kepada para undanagan, juga diundang 
untuk memberikan do’a restu agar anak yang dikhitan nantinya memiliki kehidupan 
yang lebih baik dan bisa menjadi masyarakat yang baik dan sopan serta suka 
melakukan pertolongan bagi orang yang membutuhkannya. Proses tradisi assunna  
ini juga meciptakan hubungan kekerabatan yang baik karena dalam proses perjamuan 
semua para undangan yang datang duduk bersama-sama untuk melihat berbagai 
tradisi dan bersama-sama menyajikan makanan yang disajikan oleh si pemilik acara. 
Para undangan juga yang hadir dalam proses perjamuan bukan hanya datang untuk 
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memberikan  do’a  restu  tetapi juga  memberikan sumbangan  berupa  uang,  yang  
disimpan  di dalam amplop. Nilai sumbangan tersebut relatif besarnya  tergantung  
dari  kemampuan  peserta upacara  tersebut. 
 
D. Dampak Tradisi Assunna Pada Masyarakat Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa 
 Masyarakat adalah sejumlah manusia dan terikat oleh suatu kebudayaan yang 
mereka anggap sama. Seperti bahasa, kelompok orang yang merasa memiliki bahasa 
bersama.Masyarakat terdiri atas kelompok-kelompok manusia yang saling terkait 
oleh, adat-istiadat, serta hukum dan hidup bersama. Kehidupan bersama ialah 
kehidupan yang didalamnya kelompok-kelompok manusia hidup bersama-sama 
dalam lingkungan yang sama serta makanan yang sama. Kehidupan manusia bersifat 
kemasyarakatan mempunyai pemahaman bahwa manusia harus tolong-menolong dan 
saling menghargai serta hidup tentram. Sebab tanpa adanya sifat seperti itu maka 
masyarakat yang ada dalam satu lingkungan akan kacau balao. 
 Keadaan Masyarakat Islam dapat kita lihat dari Agama yang dianutnya, 
menjalankan perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya.Islam mengajarkan kita 
untuk saling menghargai dan tolong menolong. Seperti yang dikatakan oleh Hj. Abd 
Karim Daeng Kulle bahwa: 
 
Salah satu syarat untuk menjadi orang Islam adalah mengucapkan dua kalimat 
syahadat dan melakukan khitanan. Tradisi assunnasebagai proses pengislaman 
pada anak laki-laki  maupun anak perempuan yang akan memasuki usia baliq 
dan tradisi ini mencerminkan serentetan proses hidup yang berkesinambungan 





budaya mampu menjadi pemersatu bagi masyarakat disatu daerah tertentu 




 Masyarakat Kecamatan Bontonompo Selatan merupakan suku Makassar. 
Masyarakat Makassar yang terkenal kuat masih mempertahankan adat dan 
kebudayaannya sampai saat ini, yang dijalankan oleh setiap warga memberikan 
dampak positif secara langsung terhadap hubungan kekeluargaan yang sangat 
harmonis di masyarakatnya. Assunna  merupakan salah satu tradisi masyarakat 
setempat yang masih bertahan sampai sekarang. Tradisi tersebut dialakukan oleh 
setiap orang yang mempunyai anak laki-laki maupun anak perempuan dan tercipta 
kerukunan sikap gotong royong antar masyarakat. 
 Islam mengajarkan untuk saling menghargai dan menghormati satu dengan 
yang lainnya begitulah dengan masyarakat yang tetap melestarikan tradisi 
kebudayaan ini, juga memiliki maksud untuk menghargai tradisi nenek moyang 
mereka dan menjaganya.Mereka mempertahankan kebudayaan lama yang sangat 
tradisional bukan berarti harus mengganti dengan kebudayaan baru.Namun, hanya 
perlu disesuaikan dengan zaman dan aturan yang berlaku, selama menurut mereka itu 
tidak menyalahi atau melanggar aturan kebudayaan dan ajaran Agama Islam. Seperti 
yang dikatakan ole J. Daeng Naba mengatakan: 
 
Tradisi assunna  pada masyarakat MakassarDi Kecamatan Bontonompo 
Selatan Kabupaten Gowa memiliki dampak positif sebab tradisi assunna 
adalah proses pengislaman bagi anak yang akan memasuki usia baliq dan 
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan bagi masyarakat  
sebagai Ummat Islam dan tradisi ini juga tercipta jalinan persaudaran baik 
kerabat dekat, sahabat maupun tetangga. 
34
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 Dari hasil pengamatan peneliti mengenai dampak tradisi assunna pada 
masyarakat Bontonompo Selatan, yaitu kehidupan masyarakat yang menjaditentram, 
saling menghargai, suka bergotong royong, dan tetap mencintai kebudayaannya tanpa 
merusak syariat Islam. Hidup berdampingan dengan masyarakat yang berbeda 
kebudayaanya dan tetap tercipta kedamaian dalam hidup. Menghargai kebudayaan 
berarti saling menghargai hak hidup sebagai manusia yang tidak merendahkan 
ataupun melecehkan kebudayaan orang lain. Dalam bermasyarakat ada norma atau 
hukum, kebudayaan, adat-istiadat, dan ada nilai yang dihargai oleh masyarakat ketika 
berperilaku atau bertindak harus sesuai dengan konsep aturan yang telah disepakati 
bersama. 
 Tradisi yang tetap dipertahankan oleh masyarakat Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa telah membentuk kepribadian dan watak masyarakat yang 
bertanggung jawab terhadap kewajiban sebagai orang Islam agar mengislamkan 
anaknya, menghargai perbedaan, peka terhadap perubahan lingkungan disekitarnya. 
Seperti yang dikatakan oleh Daeng Tiro bahwa: 
 
 Tradisi assunna merupakan pengislaman terhadap anak yang akan memasuki 
usia baliq dan assunna wajib dilaksanakan bagi masyarakat yang beragama 
Islam, sebab orang yang telah mengislamankan anaknya berarti sudah 
melaksanakan kewajiban sebagai ummat Muslim..Dalam Islam kita memang 
di wajibkan untuk melakukan khitan khusunya pada anak laki-laki untuk 
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 Keadaan masyarakat Islam di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa seperti yang telah dijelaskan diatas tidak ada yang perlu diperhatikan terutama 
masyarakat yang masih melakukan tradisi tersebut, sebab tradisi ini tidak melanggar 
syariat Islam tetapi justru menyempurnakan Agama Islam bagi anak yang akan 
memasuki usia baliq, juga membuat manusia mempunyai sifat tolong-menolong, 
menghargai budaya dan patuh terhadap kewajibannya sebagai umat muslim. 
 Adapun unsur-unsur keislaman yang terkandung dalam tradisi tersebut adalah: 
a. Nilai Kesucian/Kebersihan 
 Dalam Islam kita memang diwajibkan untuk dikhitan sebab dalam berkhitan 
berarti mensucikan atau membersihkan. Khitan juga sangat ditekankan, sebab orang 
yang berkhitan berarti dapat terhindar dari penyakit. Dalam ilmu kesehatan juga 
mengatakan bahwa kebersihan adalah pangkal kesehatan. Kaum muslim memandang 
bahwa khitan sebagai aturan kebersihan, dan dalam Islam kita memang diajarkan 
untuk menjaga kebersihan. 
b. Nilai Agama/Kepercayaan 
 Manusia  yang tinggal di muka bumi ini merupakan ciptaan Allah SWT yang 
mempunyai panca  indera  dan akal yang dapat  melihat  dan  merasakan kehidupan  
di bumi ini. Nilai Agama/ Kepercayaan penyelenggaraan  tradisi assunna ini masih 
tampak jelas pada saat imam/dukun melakukan pembacaan  do’a    ketika  anak  
tersebut  akan dikhitan, begitu pula setelah dikhitan. Begitu pula pada saat acara 
pambangungan palang, appassili, ammuntuli, akkorongtigi dan akkattere. 
dimanaseorang  dukun  ketika sedang melakukan ritual tersebut diawali dengan 
pembacaan do’a keselamatan bagi keluarga  yang  membuat  hajatan.  Semuanya  ini 





mengajak manusia untuk menyerahkan diri kepada Tuhan Yang Maha Kuasa,  agar  
keselamatan  dan  kesuksesan  yang diharapkan dapat tercapai. 
c. Nilai Solidaritas  
 Nilai  solidaritas  yang  terkandung  dalam pelaksanaan  tradisi assunna,  yaitu 
ketika pemberian bantuan dari pihak  keluarga  terdekat maupun tetangga dan kerabat 
jauh ketika  berlangsung pelaksanaan tradisi assunna. Hal ini merupakan lambang 
keharmonisan hubungan antara satu keluarga dengan  keluarga  lainnya.  
Persembahan  atau pemberian, baik berupa makanan pokok maupun berupa uang dan 
tenaga dalam membantu pelaksanaan tradisi assunna memiliki arti sangat penting 
dalam acara ini, bahkan terjadi hubungan timbal balik antara  satu  keluarga  dengan  
keluarga  lainnya. Hal  ini  terjadi  ketika  keluarga  lainnya  akan mengadakan  
hajatan.   
 Pelaksanaan  tradisi assunna  tersebut melibatkan banyak orang, bukan hanya 
pemilik upacara  itu  sendiri  melainkan  juga  beberapa komponen  masyarakat,  
seperti  tokoh Agama, tokoh masyakarat,  pihak  pemerintah sebagai undangan dan 
warga untuk terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi tersebut. Partisipasi 
masyarakat di dalam acara ini lebih tampak ketika mengadakan pelaksanaan acara 
ammuntuli, akkorongtigi, akkattere’ dan pesta assunna. Keterlibatan  banyak  orang  
dalam upacara  tersebut  menunjukkan  solidaritas  yang tinggi  dalam  masyarakat. 
d. Nilai Ekonomi 
 Dalam pelaksanaan tradisi assunna ini, banyak melibatkan banyak orang baik 
itu dari kerabat dekat yang akan membuat hajatan maupun tetangga dan kerabat jauh. 
Pelaksanaan tradisi assunna, bukan hanya sebagai perkumpulan antara kerabat jauh 





juga sebagai untuk mendapatkan uang hajatan dari kerabat atau orang yang diudang 
untuk hadir ketika sedang melakukan tradisi assunna baik itu uang hajatan yang 
pernah diberikan kepada kerabat jauh, tetangga dan kerabat dekat maupun uang 




























1. Eksistensi Tradisi assunna di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 
muncul sebagai tradisi yang telah membudaya di masyarakat namun tidak 
diketahui asal-muasalnya secara jelas. Masyarakat hanya mengetahui bahwa 
tradisi tersebut sudah dilesatarikan oleh nenek moyang mereka terdahulu 
kemudian dilanjutkan oleh anak cucunya yang sampai sekarang masih 
dilestarikan. Karena msyarakat setempat mempercayai bahwa kebudayaan 
sekaligus melakukan khitana pada anaknya yang akan memasuki usia baliq 
adalah menjaga budaya nenek moyang mereka sekaligus mematuhi kewajiban 
sebagai ummat Islam. 
2. Prosesi tradisi assunna adalah proses pengislaman yang dilakukan pada anak 
yang akan memasuki usia baliq dengan cara membuang kulit yang membungkus 
kepala kemaluan dan ini diwajibkan bagi orang yang beragama Islam. Prosesi 
tradisi assunna ini melebihi acara pernikahan dimana tradisi assunna ini terdapat 
beberapa ritual, serta melibatkan banyak orang yaitu kerabat dekat, sahabat dan 
tetangga dalam prosesi tradisi dan ini mencerminkan adanya gotong royong 
dalam tradisi ini. 
3. masyarakat di Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa mengenai 
tradisi assunna berdampak positif sebab dalam islam kita memang diwajibkan 
untuk dikhitan, dan adanya tradisi dapat menyatukan atau mengumpulkan 





adanya saling menghargai dan tolong menolong dan tetap mencintai 
kebudayaannya tanpa merusak aqidah dan syariat Islam.  
B. Saran 
 Tradisi assunna adalah tradisi masyarakat Makassar yang patut mendapat 
perhatian baik pemerintah setempat maupun dinas terkait tradisi assunna bisa 
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